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Abstrak

Vitamin D merupakan komponen penting pada tubuh. Kadar vitamin D yang cukup dapat terlihat pada
densitas mineral tulang, kejadian fraktur, dan fungsi neuromuskular. Pada lansia, vitamin D berpengaruh
terhadap fungsi otot rangka yaitu mengurangi resiko jatuh dan patah tulang. Penelitian mengenai kadar vitamin
D preoperatif pada lansia dilakukan secara deskriptif - cross sectional dengan total 35 pasien di Rumah Sakit
Anton Soedjarwo, Pontianak pada periode Juli 2022 hingga Desember 2022. Pengukuran konsentrasi serum
25-hydroxyvitamin D dilakukan dengan metode Chemiluminescent Microparticle Inmunoassay (CMIA). Pada
35 pasien lansia dengan fraktur tulang panjang didapatkan 23 pasien perempuan dan 12 laki-laki. Kadar
25-hydroxyvitamin D didapatkan kategori defisiensi 23 pasien, insuffisiensi 6 pasien, dan suffisiensi 6 pasien.
Kondisi defisiensi kadar vitamin D paling banyak ditemukan pada kejadian fraktur femur, yaitu 12 pasien.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas pasien lansia yang mengalami fraktur tulang panjang mengalami
defisiensi vitamin D.
Kata kunci: Kadar 25-hydroxyvitamin D, lansia, fraktur tulang Panjang.

Level of Preoperative 25-Hydroxyvitamin D in Elderly
with Long Bone Fracture

Abstract

Vitamin D is a crucial component of the body. Adequate vitamin D level has an impact on bone mineral
density, fracture incidence, and neuromuscular function. In the elderly, vitamin D plays a role in skeletal muscle
function, which reduces fall risk and bone fracture. A study of preoperative vitamin D levels in the elderly was
carried out descriptive — cross-sectional with a total of 35 patients in Rumah Sakit Anton Soedjarwo, Pontianak on
July 2022 to December 2022. Measurement of 25-hydroxyvitamin D level was performed by Chemiluminescent
Microparticle Immunoassay (CMIA). Of total 35 elderly with long bone fracture, women were 23 patients and
men were 12 patients. 25-hydroxyvitamin D level showed deficiency 23 patients, insufficiency 6 patients, and
sufficiency 6 patients. Deficiency of vitamin D majority lead to femur fracture, which is 12 patients. This study
revealed that the majority of elderly with long bone fractures had vitamin D deficiency.
Keywords: Level 25-hydroxyvitamin D, elderly, bone fracture.
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Pendahuluan

Vitamin D atau 25-hydroxyvitamin D merupakan
komponen  penting pada  perkembangan,
pemeliharaan, dan fungsi muskuloskeletal.
Kadar vitamin D yang cukup dapat terlihat pada
kondisi densitas mineral tulang, kejadian fraktur,
dan fungsi neuromuskular. Sumber vitamin D
berasal dari sinar matahari UV-B, makanan,
dan suplementasi.'? Pada dasarnya vitamin D
tidak langsung didapat dalam bentuk aktif, namun
perlu perubahan menjadi bentuk aktif 25-
hydroxyvitamin D yang dibantu oleh organ dan
enzim yang ada di dalam tubuh.?

Populasi lansia yang saat ini meningkat
secara global, memiliki risiko tinggi terhadap
defisiensi  25-hydroxyvitamin D.? Pada usia

tua, penurunan kadar vitamin D dapat disebabkan

beberapa hal yaitu penurunan absorbsi kalsium,
penurunan reseptor vitamin D di intestinal,
penurunan produksi 25(0OH);D  oleh ginjal,

penurunan produksi vitamin D oleh kulit, dan
defisiensi substrat vitamin D.2 Data menunjukkan
bahwa produksi dan metabolisme dari vitamin D
dipengaruhi oleh penuaan.??

Beberapa data melaporkan pada lansia
terjadi peningkatan kejadian fraktur terutama yang
disebabkan oleh osteoporosis. Data menunjukkan
18,8-25% populasi lansia di dunia mengalami
osteoporosis, dengan angka kejadian tertinggi
pada benua Asia yaitu 20,9-28,1%.4® Osteoporosis
dapat disebabkan oleh defisiensi vitamin D yang
mayoritas dialami oleh lansia, pengaruh estrogen,
dan hiperparatiroid.*5” Vitamin D diketahui sangat
berpengaruh terhadap homeostasis tubuh, salah
satunya berperan pada maturasi tulang. Prevalensi
defisiensi vitamin D yang tinggi pada lansia perlu
menjadi perhatian dikarenakan dapat berdampak
ke kejadian osteoporosis dan fraktur.*®” Di Kota
Pontianak belum terdapat data mengenai kadar
25-hydroxyvitamin D pada lansia, termasuk lansia
dengan kondisi fraktur tulang panjang. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kadar 25-hydroxyvitamin D preoperatif
pada lansia dengan fraktur tulang panjang.

Metode
Penelitian merupakan studi deskriptif — cross
sectional yang dilakukan pada periode Juli 2022
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hingga Desember 2022 di Rumah Sakit Anton
Soedjarwo, Pontianak. Responden penelitian
merupakan pasien berusia lebih dari 45 tahun
yang datang ke Instalasi Gawat Darurat dan
didiagnosis fraktur pada tulang panjang yaitu
humerus, radius, ulna, femur, dan cruris. Pasien
dengan kriteria di atas dengan salah satu kondisi
cuci darah, glasgow coma scale (GCS) kurang
dari 15, menderita keganasan, diabetes melitus,
dan atau konsumsi obat-obatan glukokortikoid

dieksklusikan sebagai responden. Pemilihan
responden penelitian secara total sampling
selama periode penelitian dengan total 35

responden. Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari Komite Etik Penelitian Fakultas
Kedokteran, Universitas Tanjungpura, Pontianak
dengan N0.3986/UN22.9/PG/2022.

Responden yang memenubhi kriteria
penelitian, diberikan edukasi mengenai peran
vitamin D dalam  kehidupan sehari-hari.
Klasifikasi fraktur berdasarkan hasil foto rontgen
pasien. Pemeriksaan kadar 25-hydroxyvitamin
D dilakukan dengan pengambilan darah vena
sebanyak 3cc satu hari sebelum pelaksanaan
operasi. Pemeriksaan kadar 25-hydroxyvitamin
D dalam serum dilakukan dengan metode
Chemiluminescent Microparticle Immunoassay
(CMIA). Pemeriksaan dilakukan pada salah
satu laboratorium terstandar dan berizin di
Pontianak. Interpretasi hasil pemeriksaan kadar
25-hydroxyvitamin D  dikategorikan  menjadi
defisiensi (<25 nmol/L), insufisiensi (25-50
nmol/L), dan normal (>50-125 nmol/L). Data yang
didapat dianalisis secara deskriptif menggunakan
IBM SPSS windows (Versi 27; IBM Corp., Armonk,
NY, USA) untuk mendapatkan data dalam bentuk
mean, median, standar deviasi, dan persentase.

Hasil

Pada periode pengumpulan data didapatkan
total responden penelitian sebanyak 35 pasien
dengan diagnosis fraktur. Mayoritas pasien fraktur
adalah perempuan 23/35 dan mayoritas pada
kategori usia 45-59 tahun (pralansia) sebanyak
16 responden Berdasarkan indeks massa tubuh,
mayoritas pasien pada kategori gemuk (15/35 dan
lokasi fraktur pasien paling banyak dialami pada
area femur (17/35). Adapun karakteristik responden
secara umum dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah
Jenis Kelamin

Laki-laki 12

Perempuan 23
Usia (Tahun)

45-59 (Pralansia) 16

60-69 (Lansia) 10

>70 (Lansia risiko tinggi) 9
Indeks Massa Tubuh (kg/m?)

<18,5 (Kurus) 6

18,5-25 (Normal) 14

>25 (Gemuk) 15
Lokasi Fraktur

Humerus 5

Antebrachii 7

Femur 17

Cruris 6

Kadar vitamin D Responden

<25 (Defisiensi) 24

25-50 (Insufisiensi) 6

>50-125 (Sufisiensi) 6
Total 35

Hasil pemeriksaan kadar vitamin D terhadap
seluruh responden didapatkan mayoritas pasien
mengalami defisiensi 25-hydroxyvitamin D dengan
persentase 65,8%. Berdasarkan kadar vitamin
D dan lokasi fraktur, mayoritas pasien dengan
defisiensi vitamin D mengalami fraktur pada tulang
femur yaitu sebanyak 12 responden (Tabel 2).

Tabel 2 Kadar vitamin D dengan Lokasi Fraktur
Kadar Vitamin D (hmol/L)

Lokasi <25 25-50 >50-125
Fraktur (Defisiensi) (Insufisiensi) (Sufisiensi)
Humerus 5 4 0 L
Antebrachii 7 4 2 1
Femur 17 12 2 3
Cruris 6 3 2 L
Total 35 23 6 6
Diskusi

Pada periode penelitian didapatkan total 35
pasien fraktur dengan persentase terbanyak fraktur
dialami oleh perempuan, usia 45-59 tahun, dan
indeks massa tubuh kategori gemuk. Hasil yang
didapatkan pada studi ini didukung oleh beberapa
penelitian lain,fraktur pada lansia sering terjadi
pada perempuan,*® dan insidensi defisiensi vitamin
D sering ditemukan pada individu dengan indeks
massa tubuh > 25 kg/m2.%-1*
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Perempuan diketahui memiliki kondisi khusus
yang berkaitan dengan kadar vitamin D vyaitu
kondisi menopause dan penggunaan kontrasepsi
steroid. Pada penelitian ini kriteria responden
merupakan individu dengan rentang usia yang
telah masuk masa menopause, yaitu = 45 tahun.
Sehingga salah satu yang dapat memperberat
kondisi defisiensi vitamin D pada kondisi fraktur
adalah menopause. Pada menopause terjadi
penurunan hormon estrogen yang berperan pada
pembentukan osteoblast yang berkaitan dengan
densitas massa tulang.!>!* Begitu juga dengan
penggunaan kontrasepsi steroid yang diketahui
berpengaruh pada densitas mineral tulang pada
perempuan, sehingga dapat meningkatkan risiko
fraktur.®* Namun pada penelitian ini tidak dilakukan

pencatatan data penggunaan  kontrasepsi
responden, sehingga tidak dapat dianalisis lebih
lanjut.

Review sistematik dan meta-analisis

memaparkan bahwa kadar 25-hydroxyvitamin
D berhubungan dengan indeks massa tubuh

seseorang. Individu dengan kegemukan
atau obesitas sering mengalami defisiensi
25-hydroxyvitamin D.*® Jaringan lemak pada

individu gemuk diketahui dapat menghambat sinar
UV menghasilkan vitamin D.*® Data menunjukkan
semakin banyak jaringan lemak pada seseorang,
maka sintesis vitamin D semakin sedikit. Sehingga
hal ini menimbulkan kondisi defisiensi vitamin D
pada individu dengan kegemukan atau obesitas.’

Pada penelitian ini menunjukkan persentase
terbanyak fraktur terjadi pada usia 45-59 tahun.
Hasil ini didukung data yang menunjukkan usia
pra-lansia memiliki risiko lebih tinggi mengalami
osteoporosis, terutama jika memiliki faktor risiko
lain seperti merokok, kulit putih, atau riwayat
keluarga dengan osteoporosis.® Namun data ini
berbeda dengan penelitian lain yang mendapatkan
semakin bertambah usia seseorang, maka risiko
terjadinya fraktur akan semakin tinggi.>® Semakin
bertambah usia dewasa terjadi penurunan massa
tulang dan perubahan mikrostruktur jaringan tulang
yang dapat berdampak kejadian fraktur.”

Hasil menunjukkan lansia memiliki risiko tinggi
mengalami fraktur dan mayoritas terjadi pada tulang
femur.®8 Fraktur femur pada lansia diketahui paling
sering terjadi pada area collum femur. Kondisi
osteoporosis, berkurangnya jaringan trabekular, dan
penipisan korteks collum femur menyebabkan risiko
lebih tinggi terhadap trauma tekanan pada collum
femur ketika terjadi jatuh pada lansia.'® Kondisi ini
perlu menjadi perhatian lebih lanjut, karena fraktur
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di femur akan berdampak terhadap kualitas hidup
pasien, seperti penurunan fungsi fisik, kehilangan
kemandirian, hingga kematian.%2

Pada hasil penelitian menunjukkan mayoritas
pasien fraktur memiliki kadar 25-hydroxyvitamin
D rendah atau defisiensi. Hasil ini didukung oleh
beberapa penelitian lain dengan hasil serupa.t®-2?
Vitamin D diketahui berhubungan dengan densitas
mineral tulang. Penelitian menunjukkan seseorang
dengan defisiensi vitamin D akan meningkatkan risiko
kejadian fraktur.2® Kadar 25-hydroxy vitamin D yang
rendah akan berpengaruh pada metabolisme tulang
dengan menurunkan absorbsi kalsium, fosfor, serta
meningkatkan produksi hormon paratiroid. Hal ini
akan mengaktivasi osteoblast dan osteoklas untuk
melarutkan mineral kolagen pada tulang, yang akan
menimbulkan kejadian osteopenia dan osteoporosis.
Kondisi ini lah yang akan meningkatkan risiko
kejadian fraktur pada individu dengan defisiensi
25-hydroxyvitamin D.! Oleh karena itu pengecekan
kadar 25-hydroxyvitamin D dan suplementasi dapat
menjadi salah satu pencegahan terjadinya fraktur
pada lansia.?*#

Secara umum, defisiensi 25-hydroxyvitamin
D diketahui berkaitan dengan penyakit jantung,
diabetes melitus, sindrom metabolik, kanker,
defisiensi imun, kesehatan tulang, dan fraktur.>-2¢
25-hydroxyvitamin D dapat disintesis oleh tubuh
melalui paparan sinar UV-B, makanan, dan
suplementasi. Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pembentukan 25-hydroxyvitamin
D di tubuh, antara lain ketinggian daerah, asupan
makanan, serta usia.??*?»® Pada lansia, perlu
diperhatikan lebih lanjut penyebab penurunan
pembentukan  25-hydroxyvitamin D.  Selain
berkurangnya paparan sinar UV-B dikarenakan
aktivitas di dalam ruangan dan asupan makanan
yang berkurang pada lansia, diketahui juga
pada lansia terdapat penurunan sintesis
cholecalciferol oleh kulit, penurunan pembentukan
1,25-dihydroxyvitamin D (calcitriol) oleh ginjal,
serta penurunan absorbsi kalsium.22426 Beberapa
hal tersebut diketahui berperan sebagai multifaktor
penyebab defisiensi vitamin D pada lansia.

Kadar 25-hydroxyvitamin D yang rendah
sebelum operasi pada penelitian ini diketahui
juga dapat berpengaruh pada durasi rawat inap
setelah operasi, meningkatkan risiko delirium,
meningkatkan risiko pneumonia, serta dapat
meningkatkan risiko infeksi pada area operasi.'®*#
Namun pada penelitian ini tidak dilakukan
pengamatan kondisi pasien setelah operasi.

Berdasarkan beberapa kondisi yang terjadi
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pada lansia, maka disarankan lansia untuk
diberikan suplemen vitamin D dan kalsium. Vitamin
D dan kalsium diketahui memiliki peran pada
mineralisasi tulang, sehingga dapat menurunkan
risiko fraktur serta dampak negatif setelah operasi
tulang.26,27 Keterbatasan penelitian ini tidak
dilakukan pencatatan data konsumsi suplemen
vitamin D harian dari responden.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan mayoritas lansia
dengan kondisi fraktur tulang panjang mengalami
defisiensi  25-hydroxyvitamin D  pre-operatif.
Kadar vitamin D ini merupakan hal penting bagi
individu, terutama pada usia lansia. Pengukuran
kadar 25-hydroxyvitamin D dan suplementasi
dapat dipertimbangkan pada usia lansia. Hal ini
dapat menjadi perhatian lebih lanjut agar tidak
menyebabkan peningkatan morbiditas fraktur yang
disebabkan oleh defisiensi 25-hydroxyvitamin D
pada lansia.
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